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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong lahirnya

budaya digital, di mana interaksi sosial dan produksi makna banyak dimediasi

oleh platform media sosial. Dalam konteks ini, narasi tidak lagi hadir dalam

bentuk konvensional, melainkan berkembang sebagai small stories yang 

dibagikan melalui pembaruan status dan interaksi digital. Narasi-narasi

singkat tersebut menjadi sumber penting untuk memahami dinamika sosial

dan budaya masyarakat kontemporer
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Pendahuluan

Salah satu fenomena budaya digital yang menonjol adalah munculnya narasi

“Nikah di KUA” di platform X. Narasi ini merepresentasikan pergeseran cara

pandang masyarakat terhadap pernikahan, dari praktik yang identik dengan

kemewahan dan konsumerisme menuju nilai kesederhanaan, efisiensi, serta

legitimasi hukum dan religius. Fenomena ini tidak hanya mencerminkan

pilihan individual, tetapi juga proses renegosiasi norma sosial yang dibentuk

dan diperkuat melalui interaksi digital.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

•Bagaimana narasi “Nikah di KUA” dikonstruksi, disebarkan, dan

dinegosiasikan sebagai praktik budaya digital di platform X?

•Makna dan nilai budaya apa yang direpresentasikan dalam narasi “Nikah

di KUA” terkait pemaknaan pernikahan di masyarakat urban-digital?
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Tujuan Penelitian

•Untuk menganalisis konstruksi narasi “Nikah di KUA” yang berkembang di 

platform X melalui interaksi pengguna sebagai praktik budaya digital.

•Untuk mengidentifikasi makna dan nilai budaya yang direpresentasikan

dalam narasi “Nikah di KUA” terkait perubahan norma pernikahan di 

masyarakat urban-digital.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoretis

• Pengayaan Teori Narasi Digital: Penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat 
bukti bahwa konsep "small stories" di media sosial mampu membentuk metanarasi 
sosial yang berdampak pada transformasi norma dan nilai budaya.

• Arena Produksi Makna: Membuktikan bahwa platform media sosial tidak hanya 
berfungsi sebagai alat rekam pengalaman individu, tetapi juga sebagai arena 
produksi makna, pembentukan identitas kelompok, dan pengesahan sosial bagi 
praktik-praktik yang berada di luar arus utama.

• Penguatan Budaya Partisipatif: Memperkuat argumen bahwa audiens di era 
digital berperan aktif sebagai pencipta makna, bukan sekadar penerima pasif dari 
narasi dominan.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Praktis dan Sosiokultural

• Transformasi Norma Sosial: Penelitian ini menunjukkan peran penting media 
sosial dalam mengubah persepsi masyarakat menuju pola pernikahan yang lebih 
sederhana, rasional, dan efisien, khususnya di kalangan komunitas urban-digital.

• Dampak pada Industri: Temuan ini memberikan gambaran potensi perubahan pola 
konsumsi dan dinamika dalam industri pernikahan akibat pergeseran nilai tersebut.

• Referensi bagi Praktisi dan Kebijakan: Hasil penelitian dapat dijadikan acuan 
bagi praktisi komunikasi, pembuat kebijakan, dan peneliti selanjutnya dalam 
memahami proses pembentukan nilai sosial baru melalui narasi digital.

• Fondasi Investigasi Lanjutan: Menjadi landasan bagi penelitian masa depan yang 
ingin mengkaji fenomena serupa dalam lingkup budaya digital, baik di skala 
nasional maupun internasional.
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Kerangka Teori Penelitian
Konteks : Budaya Digital & Media Sosial (Platform X)

Landasan Teoritis Utama: TEORI NARASI DIGITAL

Budaya Partisipatoris 

(Jenkins)

Proses Konstruksi Narasi “Nikah di KUA” Melalui Interaksi Pengguna

(Tweet, Repost, Replay, Like)

Kerangka Analisis: Praktik Budaya Digital (Andreas Hepp)

Produksi Makna Sosial ( Kesederhanaan, 

Anti-konsumerisme, Legalitas?Religiusitas

Implikasi: Redefinisi Norma Pernikahan & Perubahan Sosial di Masyarakat 

Urban-Digital

Konsep “Small Stories” (Ruth 

Page)

Multimodalitas & Struktur Non-

Linear (Ryan)

Validasi Sosial& Pembentukan Komunitas 

Online
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Metode

Pendekatan Kualitatif (Metode Analisis Narsi)

Sumber Data Utama: Platform X (Data Eksklusif Teks & Visual)

Tahap Pengolahan Data

Validasi Akhir: Penarikan Kesimpulan & Triangulasi Data

Penghimpunan & 

Pengarsipan Data

(Unggahan 

@Foodwillrescue & 

Interaksi)

Reduksi Data 

(penyaringan 

Data relevan & 

Representatif)

Analisi Naratif 

(membedah Alur, 

Tokoh, Latar & 

Pesan Moral)

Penyajian Data 

(Deskripsi Narasi 

Komperhensif)
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Dokumentasi Data Digital

• 5,3 Juta Penayangan

• 112 Ribu suka

• 19 Ribu Bagikan

• 2,6 Ribu Komentar
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Hasil & Pembahasan
Karakteristik Narasi "Nikah di KUA" di Platform X

• Format Small Stories: Narasi disampaikan dalam bentuk cerita pendek, episodik, 
dan terkurasi secara digital, bukan struktur naratif tradisional yang panjang.

• Multimodalitas: Menggabungkan teks singkat, elemen visual (foto/video pendek), 
dan penggunaan hashtag (seperti #NikahDiKUA) untuk kategorisasi diskusi.

• Nilai Efisiensi: Menekankan pada kepraktisan, prosedur administrasi yang 
mudah, serta biaya minimal (bahkan gratis) dibandingkan pernikahan tradisional
yang kompleks.

• Mekanisme Penyajian Diri: Individu berusaha menampilkan "wajah" pernikahan
yang lebih realistis dan otentik sebagai bentuk reaksi atas ekspektasi tinggi
masyarakat terhadap pesta mewah.



12

Hasil & Pembahasan
Tema-Tema Dominan dalam Narasi

• Kesederhanaan sebagai Nilai Moral: Pernikahan direpresentasikan sebagai
tindakan sederhana namun bermakna, menolak kemewahan sebagai indikator
kebahagiaan

• Anti-Konsumerisme dan Kritik terhadap Industri Pernikahan: Kritik simbolik
terhadap biaya mahal dan tekanan sosial industri wedding.

• Legalitas Negara dan Dimensi Religius sebagai Fondasi Legitimasi:
Penekanan bahwa KUA adalah ruang sah secara hukum dan agama, cukup untuk
legitimasi pernikahan
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Hasil & Pembahasan
Tema-Tema Dominan dalam Narasi

• Validasi Sosial serta Pembentukan Komunitas Online: Interaksi pengguna
memperkuat rasa kebersamaan dan dukungan kolektif

• Fungsi Edukatif dan Pertukaran Pengalaman: Media sosial dipakai sebagai
ruang berbagi prosedur dan pengalaman teknis.

• Kontestasi Makna dan Kontra-Narasi: Timbul kritik atau ejekan, namun memicu
diskusi publik.
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Hasil & Pembahasan
Analisis Struktur Naratif (Model Tzvetan Todorov)

• Equilibrium (Awal): Tahap perencanaan pernikahan dengan adanya tekanan 
sosial untuk mengadakan pesta mewah.

• Disruption (Gangguan): Munculnya kesadaran akan beban finansial dan 
kerumitan persiapan pernikahan konvensional.

• Recognition (Kesadaran): Calon pengantin mempertimbangkan opsi KUA 
setelah terpapar informasi atau testimoni positif di media sosial.

• Repair (Perbaikan): Pelaksanaan akad nikah di KUA dengan fokus pada esensi 
janji pernikahan dan pengurusan administrasi.

• New Equilibrium (Keseimbangan Baru): Tercapainya rasa puas, sukacita, dan 
keringanan finansial yang diperkuat oleh dukungan komunitas daring.



15

Hasil & Pembahasan
Praktik Budaya Digital dan Perubahan Sosial

• Demokratisasi Pengalaman: Media sosial memungkinkan pengalaman 
masyarakat "biasa" menjadi referensi dan inspirasi bagi orang lain secara egaliter.

• Pergeseran Nilai Generasi: Menunjukkan transformasi prioritas pada Millennial 
dan Gen Z dari gengsi sosial menuju autentisitas dan keberlanjutan ekonomi.

• Budaya Partisipatif: Pengguna tidak hanya mengonsumsi konten, tetapi aktif 
menjadi "pencipta makna" yang menegosiasikan norma pernikahan di ruang 
publik.

• Pembentukan Metanarasi Baru: Narasi "Nikah di KUA" menciptakan standar 
baru yang menantang tradisi pesta adat megah melalui diskursus digital.
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Kesimpulan
Temuan Utama: Narasi "Nikah di KUA" di platform X merupakan konstruksi sosial 
kolektif yang dibangun melalui partisipasi aktif pengguna (produksi dan negosiasi 
makna), bukan sekadar pengalaman individu.

Pilar Konstruksi: Narasi ini menekankan pada kesederhanaan rasional, kritik 
terhadap konsumerisme, serta penguatan legitimasi hukum dan religi sebagai fondasi 
utama pernikahan.

Kontribusi Teoretis: Membuktikan bahwa "small stories" di media sosial dapat 
membentuk metanarasi yang mampu mentransformasi norma dan nilai budaya, serta 
menjadi arena produksi identitas kelompok.

Implikasi Praktis: Media sosial berperan krusial dalam mengubah persepsi 
masyarakat urban-digital menuju pola pernikahan yang lebih sederhana, yang 
berpotensi menggeser pola konsumsi dan dinamika industri pernikahan.
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